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ABSTRAK 
Prestasi Akademik merupakan proses belajar yang dialami oleh siswa dan menghasilkan 
perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis dan 
evaluasi. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan tanpa usaha baik berupa pengetahuan maupun 
ketrampilan. Beasiswa Kader Unggulan Muhammadiyah merupakan cita-cita Muhammadiyah 
dalam bidang Pendidikan dengan tujuan menjadikan mahasiswa  unggul serta berperan aktif 
dalam kegiatan kemahasiswaan yang berorientasi pada Persyarikatan Muhammadiyah tanpa 
mengesampingkan tugas utama seorang mahasiswa yakni kegiatan akademik. Maka penelitian 
ini mengkaji Usaha Kader Penerima Beasiswa untuk meningkatkan Prestasi Akademik Studi 
Kasus Kader Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2014. Dengan rumusan masalah (1) 
Bagaimana prestasi akademik mahasiswa penerima beasiswa ? (2) Usaha apa yang dilakukan 
kader penerima beasiswa untuk meningkatkan prestasi akademik ? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research) dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif, yaitu peneliti ini menuntut terjun langsung kelapangan, kemudian 
berinteraksi langsung untuk memperoleh data yang valid dan akurat sesuai yang dibutuhkan. 
Penelitian ini mengambil tempat di UMS dengan subjek mahasiswa yang mendapatkan beasiswa 
unggulan Muhammadiyah angkatan 2014. Tehnik pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya dengan metode induktif 
yaitu mereduksi data, penyejian data, dan penarikan kesimpulan 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa penerima beasiswa unggulan 
Muhammadiyah yang ada di UMS untuk angkatan 2014 sebanyak 45 mahasiswa yang terbagi 
dalam beberapa fakultas rata-rata memiliki prestasi akademik yang baik. Faktor yang 
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa kader penerima beasiswa  yaitu motivasi, keluarga 
dan kampus.  Usaha yang dilakukan kader penerima beasiswa yaitu dengan belajar sungguh-
sungguh, pandai membagi waktu dan peran Pembina UMS.. 
Kata Kunci : Usaha, Kader, Prestasi Akademik 
 
      ABSTRACT 
Academic achievement is a learning process experienced by students and produces changes in 
the field of knowledge, comprehension, application, power analysis, synthesis and evaluation. 
Achievement will never be produced without any effort on either knowledge or skills. 
MuhammadiyahLeading Cadres Scholarship represents the ideals of Muhammadiyah in the field 
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of education with the aim of making excellent students and actively participate in student 
activities oriented in Muhammadiyah without neglecting the main task of a student that's 
academic activities. This study examines efforts of the grantee to improve the academic 
achivement: Case Study of cadre in Muhammadiyah University of Surakarta (UMS) 2014. The 
problems of research are formulated as (1) How is the academic achievement of the grantee? (2) 
What effort does the grantee cadres to improve their academic achievement? 
 
 This is a field research with a qualitative approach meaning that this research requires 
the writer to enter directly into the field of study, then interact directly with data resources to 
obtain valid and accurate data as needed. This study tooks place in UMS to the subject of 
scholarship student class of 2014. Technique of collecting data use interviews, observation, and 
documentation. Meanwhile data analysis is conducted by the inductive method that covers 
reducing the data, data presentation, and drawing conclusions. 
 
 The results of this study indicate that the Muhammadiyah grantee students  in the UMS 
2014 academic year as many as 45 students who are divided into several faculties have a good 
academic achievement in average. Factors affecting students' academic achievement among 
cadre grantee is motivation, family and the college. The efforts done by cadre grantee are study 
hard, be good at allocating time and the role of the UMS advisor. 
 
Keywords: effort, cadre, academic achievement 
 
1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, merupakan salah satu substansi 
yang perlu diperhatikan, karena mahasiswa merupakan penerjemah terhadap dinamika ilmu 
pengetahuan, dan melaksanakan tugas mendalami ilmu pengetahuan tersebut.
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Dalam proses belajar, kemampuan intelektual mahasiswa sangat menentukan 
keberhasilan dalam memperoleh prestasi. PrestasiAkademik merupakan proses belajar yang 
dialami oleh siswa dan menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi.
2
  Prestasi tidak akan pernah dihsilkan tanpa usaha 
baik berupa pengetahuan maupun ketrampilan.Karena melihat daya saing Sumber Daya Manusia 
khususnya di tenaga kependidikan tingkat prestasi akademik mempunyai pengaruh yang cukup 
besar. 
Beasiswa Kader Unggulan Muhammadiyah merupakan cita-cita Muhammadiyah dalam 
bidang Pendidikan dengan tujuan menjadikan mahasiswa  unggul serta berperan aktif dalam 
kegiatan kemahasiswaan yang berorientasi pada Persyarikatan Muhammadiyah. mahasiswa yang 
                                                          
1
Sofyan Harahap, Tehnik Penilaian Hasil Belajar  (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2006), . hlm 56. 
2
Reni Akber Hawadi, Akselerasi Informasi Program Percepatan Belajar (Jakarta: PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia 2004), hlm. 68. 
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menerima beasiswa kader Muhammadiyah bisa menjadi contoh bagi mahasiswa yang lain karena 
mereka adalah kader Muhammadiyah yang disiapkan untuk menjadi mahasiswa yang unggul dan 
mampu berperan aktif dalam kegiatan yang berorientasi pada persyarikatan Muhammadiyah 
tanpa mengesampingkan tugas utama seorang mahasiswa yakni kegiatan akademik. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana prestasi akademik mahasiswa 
penerima beasiswa? (2) Usaha apa yang dilakukan kader penerima beasiswa untuk meningkatkan 
prestasi akademik ? 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan “Usaha Kader Penerima 
Berasiswa untuk meningkatkan Prestasi Akademik Studi Kasus KaderUniversitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun 2014”. 
Adapun penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan judul skripsi ini diantaranya: 
(1) Sutiman dalam skripsinya yang berjudul “Perbandingan Prestasi Akadenik Mahasiswa Kader 
Muhammadiyah dan Mahasiswa Reguler (Studi Kasus di Fakultas Agama Islam Unniversitas 
Muhammadiyah Surakarta)”. (2) Ana Nuris Sa’adah dalam skripsinya yang berjudul “Profil 
Mahasiswa Penerima Beasiswa Yatim Dalam Gerakan Muhammadiyah (Studi Deskriptif 
tentanga Presiasi, Status dan Peran serta Problematika Mahasiswa Penerima Beasiswa Yatim di 
Universitas Muhammadiyah Malang)”. (3) Nur Eviyati dalam skripsinya yang berjudul 
“Pengaruh Pemberian Zakat Produktif dalam Bentuk Beasiswa Ceria dan Lingkungan Keluarga 
Terhadap Kualitas  Prestasi  Mustahik dengan Motivasi Sebagai Variable Moderasi(Studi Kasus 
pada Rumah Zakat Tahun 2010-2013)”. (4) Sayekti Widyaningrum Lulu dalam skripsinya yang 
berjudul “Pengaruh Beaiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik)  terhadap Prestasi 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. (5) Pramudi Utomo dalam 
skripsinya yang berjudul “Analisis Konstribusi Pemberian Beasiswa terhadap Peningkatan 
Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Tehnik Universitas Negeri Yogyakarta”. Berdasarkan 
beberapa penelitian tersebut, dapat diamati bahwa judul penelitian yang penulis lakukan  terkait 
“Usaha Kader Penerima Berasiswa untuk meningkatkan Prestasi Akademik Studi Kasus Kader 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2014”, belum ada yang melakukan sebelumnya. 






2. KAJIAN TEORITIK 
Muara dari kegiatan belajar mengajar pada hakekatnya adalah prestasi akademik, yakni 
perubahan dalam hal kemampuan yang disebabkan karena proses akademik. Hal itu juga 
dijelaskan oleh Soemantri yang menyatakan bahwa prestasi akademik adalah hasil yang dicapai 




Prestasi Akademik yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor 
yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (Faktor Internal) maupun dari luar (Faktor 
Eksternal) individu itu sendiri.
4
 
Adapun yang tergolong faktor internal yakni yang pertama jasmaniah atau fisiologi yang 
bersifat bawaan maupun yang diperoleh misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 
sebagainya. Kedua psikologis yang baik yang diperoleh dari potensial berupa kecerdasan dan 
bakat dan juga kecakapan yang berupa prestasi yang dimiliki. Sedangkan faktor Eksternal 
meliputi faktor sosial, budaya, dan lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, belajar dan iklim.
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Adapun usaha untuk meningkatkan prestasi akademik adalah sebagai berikut : (1) Belajar 
dengan sungguh-sungguh (2) Berniat dengan Ikhlas (3) Menghargai dan Menghormati Ilmu (4) 
Disiplin dan Pandai memanfaatkan waktu. 
Kader adalah kelompok manusia yang terbaik karena terdidik atau terlatih yang 
merupakan inti atau tulang punggung dari keompok yang lebih besar dan terorganisir secara 
permanen.Sama seperti halnya dengan mahasiswa yang menerima beasiswa kader 
Muhammadiyah, mereka adalah kader terpilih yang sudah pasti terlatih dan terdidik dengan baik. 
Muhammadiyah konsekuen untuk mencetak elit muslim terdidik lewat jalur pendidikan 
melalui beberapa tipe yang salah satunya tipe Universitas dengan menyediakan beasiswa kader 
Muhammadiyah. Seperti halnya di Universitas Muhammadiyah Surakarta, ada dua macam 
beasiswa kader Muhammadiyah yakni beasiswa kader unggulan dan beasiswa kader Pondok 
Hajjah Nuriyyah Shabran.Mahasiswa yang mendapatkan beasiswa kader Muhammadiyah 
                                                          
3
Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm. 23. 
4
Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,2008), hlm. 138. 
5
Ibid hlm 139 
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diharapkan mampu menjadi mahasiswa yang unggulan serta berperan aktif dan berperan aktif 
dalam kegiatan kemahasiswaan yang berorientasi pada Persyarikatan Muhammadiyah.
6
 
Beasiswa kader Muhammadiyah terbagi menjadi dua, yakni (1) Beasiswa Kader 
Muhammadiyah Pondok Hajjah Nuriyah Shabran (2) Beasiswa Kader Muhammadiyah Non 
Pondok. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan  metode penelitian kualitatif, yakni prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan  perilaku yang 
dapat diamati
7
. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) yang bertujuan 
untuk mengumpulkan data dan informasi dari kehidupan nyata dan sebenarnya. Penelitian ini 
mengambil tempat di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jika dilihat dari Subjek penelitian, 
data diperoleh dari mahasiswa yang menerima beasiswa kader unggulan Muhammadiyah. 
Pendekatan penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif. 
Karena pada dasarnya data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata dan bukan berbentuk 
angka.
8
 Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu (1) Metode Wawancara (2) Metode 
Observasi (3) Metode Dokumentasi. 
Setelah data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terkumpul, penulis 
mendeskripsikan data tersebut dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis 
induktif.Metode yang dipakai dalam meganalisis data-data adalah menggunakan metode 
induktif.  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Mahasiswa penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah yang ada di UMS untuk 
angkatan 2014 sebanyak 45 mahasiswa yang terbagi dalam beberapa fakultas. Keikutsertaan 
dalam Ortom Muhammadiyah pun juga berbeda. 
 
 
                                                          
6
MoU Beasiswa Kader Muhammadiyah Point Lima dan Enam dalam Skripsi Sutiman, “Perbandingan 
Prestasi Akademik Mahasiswa Kader Muhammadiyah dan Mahasiswa Reguler”Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2011. 
7
Lexi J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 4. 
8
Ibid., hlm. 11. 
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4.1. Kondisi Prestasi Akademik Mahasiswa Penerima Beasiswa Unggulan Muhammadiyah 
Prestasi Akademik adalah hasil yang dicapai siswa atau mahasiswa dalam kurun waktu 
tertentu yang diwujudkan dalam bentuk angka dan dirumuskan dalam bentuk rapor. Dari 45 
mahasiswa yang mendapatkan beasiswa nggulan Muhammadiyah rata-rata memiliki prestasi 
akademik yang baik.  
Adapun berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi akademik yakni : 
4.1.1 Faktor Kecerdasan 
Pada dasarnya setiap orang memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dan tinggi 
rendahnya kecerdasan yang dimiliki seseorang akan menentukan keberhasilnya dalam 
mencapai prestasi akademik. Hal ini terjadi pada mahasiswa yang mendapatkan 
beasiswa unggulan Muhammadiyah 
4.1.2 Faktor Bakat 
Bakat adalah warisan genetik dari orang tua yang diterima sejak lahir,  
mahasiswa kader penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah pun memiliki bakat 
yang berbeda-beda. Sehingga apabila bakat tersebut akan lebih baik jika terus diasah. 
4.1.3 Minat dan Perhatian 
Apabila minat dan perhatian tinggi terhadap suatu pelajaran maka akan 
memberi dampak yang baik terhadap prestasi akademiknya. Hal itu terjadi pada 35 
mahasiswa kader penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah, dan sisanya mereka 
kurang dalam minat dan perhatian terhadap pelajaran sehingga membuat prestasi 
akademik kurang baik. 
4.1.4 Faktor Motivasi 
Motivasi sangat diperlukan dalam proses keberhasilan memperoleh prestasi 
akademik yang baik, motivasi adalah dorongan untuk melakukan sesuatu, jadi bila 
semakin besar motivasi yang didapat maka semakin besar pula kesuksesannya. Terlihat 
dari hasil prestasi akademik mereka menunjukkan bahwa banyak sekali motivasi yang 
didapatkan baik itu dari diri sendiri, teman, keluarga serta lembaga terkait. Namun 
sangat disayangkan bahwasannya ada 10 mahasiswa yang kurang memiliki dorongan 





4.1.5 Faktor Cara Belajar 
Keberhasilan studi seseorang tidak terlepas dari bagaimana cara belajarnya, 
dalam hal ini cara belajar yang baik mahasiswa kader penerima beasiswa unggulan 
Muhammadiyah ditunjukkan dengan hasil yang baik dalam meraih ipk, namun tidak 
semua mahasiswa yang menerapkan cara tersebut ada beberapa yang salah dalam 
penerapan cara belajarnya sehingga membuat hasil akhir kurang memuaskan. 
4.1.6 Faktor Keluarga 
Keluarga adalah potensi yang besar dan positif dalam memberikan pengaruh 
pada prestasi akademik, hal itu yang membuat prestasi akademik mahasiswa kader 
penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah menjadi baik, doa dan ridho kedua 
orangtua lah yang memiliki kekuatan tersendiri bagi mahasiswa tersebut 
4.1.7 Faktor Kampus 
Lingkungan kampus juga memberikan pengaruh besar prestasi akademik karena 
kampus merupakan lingkungan yang terstruktur, memiliki sistem dan organisasi yang 
baik bagi penanaman nilai-nilai etik, moral, spiritual, disiplin serta ilmu pengetahuan 
4.2. Usaha Kader Penerima Beasiswa Unggulan Muhammadiyah 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa usaha kader 
penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah untuk meningkatkan prestasi akademik 
meliputi :. 
4.2.1 Belajar dengan sungguh-sungguh 
Tugas utama seorang mahasiswa adalah belajar. Sebagian orang beranggapan 
bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang 
tersaji dalam bentuk informasi atu materi saja. Pada dasarnya pengertian belajar 
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental bagi 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Maka dari itu, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan ialah 
bergantung pada proses belajar pada setiap siswa ataupun mahasiswa. Menurut Joni 
Fristiyanto selaku Koordinator dari Fakultas Agama Islam, dari ke 45 mahasiswa 
penerima beasiswa sepakat bahwa salah satu usaha mereka dalam meningkatkan 




4.2.2 Pandai mengatur waktu 
Tidak bisa dipungkiri bahwasannya mahasiswa penerima beasiswa adalah 
mahasiswa yang aktif dalam Ortom Muhammadiyah. Menurut Krisna salah satu 
mahasiswa kader penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah dari Fakultas 
Keguruan Ilmu Pendidikan,  ada sebagian Mahasiswa yang aktif di Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah UMS, Tapak Suci Muhammadiyah, Ikatan Pemuda Muhammadiyah 
baik itu di Ranting ataupun di Daerah masing-masing. Sebagai seorang civitas 
akademik tentunya tidak mudah untuk melakukan kedua amanah tersebut, tentunya 
ada cara tersendiri untuk bisa fokus kedua nya yakni dengan management waktu. 
Mahasiswa harus bisa memanfaatkan waktu dan memposisikan diri sebaik 
mungkin. Ketika di perkulihan maka mereka seharusnya hanya fokus terhadap 
akademiknya. Berbeda ketika sedang di Organisasi yang sedang diemban, harus bisa 
semaksimal mungkin berkonstribusi dalam organisasi tersebut. 
4.2.3 Peran Pembina UMS 
Peran pembina atau koordinator beasiswa sangatlah penting untuk 
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa karena tugas dari pembina ataupun 
koordinator adalah sebagai pemantau kegiatan akademik ataupun non akademik 
mahasiswa penerima beasiswa. Hal itu dinyatakan oleh koordinator beasiswa 
unggulan Muhammadiyah yakni Tri Santoso bahwasannya ada monitoring tersendiri 
untuk prestasi akademik dari mahasiswa penerima beasiswa unggulan 
Muhammadiyah. 
Monitoring tersubut yakni setiap semester mahasiswa tersebut harus 
menyerahkan hasil akademiknya kepada koordinator, kemudian ditindaklanjuti 
dengan memberikan pembinaan terhadap mahasiswa yang mendapatkan ipk dibawah 
3. Untuk itu peran dari pembina ataupun koordinator sangat pentig karena itu 
menjadikan semangat mereka dalam meningkatkan prestasi akademik. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dilapangan yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
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5.1.1 Kondisi Prestasi Akademik Mahasiswa Penerima Beasiswa Unggulan 
Muhammadiyah 
Mahasiswa penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah yang ada di UMS 
untuk angkatan 2014 sebanyak 45 mahasiswa yang terbagi dalam beberapa fakultas. 
Dari 45 mahasiswa yang mendapatkan beasiswa unggulan Muhammadiyah rata-rata 
memiliki prestasi akademik yang baik. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi 
prestasi akademik mahasiswa, Pertama, faktor Motivasi, motivasi sangat diperlukan 
dalam proses keberhasilan memperoleh prestasi akademik yang baik. Motivasi dalam 
memperoleh prestasi yang baik banyak didapatkan oleh mahaiswa penerima beasiswa 
unggulan dari diri sendiri, teman, keluarga serta lembaga terkait. Kedua, faktor 
keluarga, keluarga mempunyai pengaruh pada prestasi akademik mahasiswa, dengan 
dukungan yang positif, doa, dan ridho orang membuat prestasi akademik mahasiswa 
kader penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah menjadi baik. Ketiga, faktor 
kampus, lingkungan kampus juga memberikan pengaruh besar prestasi akademik 
karena kampus merupakan lingkungan yang terstruktur, memiliki sistem dan 
organisasi yang baik bagi penanaman nilai-nilai etik, moral, spiritual, disiplin serta 
ilmu pengetahuan. Seperti yang diketahui bahwa di kampus ada kegiatan non 
akademik seperti organisasi kemahasiswaan dan juga organisasi otonom, kedua 
organisasi tersebut memiliki pengaruh bagi mahasiswa kader dalam memperoleh 
prestasi akademik yang baik, karena disana mereka bisa belajar berbagai hal sehingga 
mereka terlatih dan semangat dalam belajar. 
5.1.2 Usaha Kader Penerima Beasiswa Unggulan Muhammadiyah dalam Meningkatkan 
Prestasi Akademik 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa usaha 
kader penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah untuk meningkatkan prestasi 
akademik meliputi tiga kesimpulan. Pertama, belajar dengan sungguh-sungguh. Pada 
dasarnya pengertian belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental bagi penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Maka dari itu, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan ialah bergantung 
pada proses belajar pada setiap siswa ataupun mahasiswa. Kedua, pandai mengatur 
waktu. Mahasiswa penerima beasiswa adalah mahasiswa yang aktif dalam Ortom 
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Muhammadiyah. Sebagai seorang civitas akademik tentunya tidak mudah untuk 
melakukan kedua amanah tersebut, tentunya ada cara tersendiri untuk bisa fokus 
keduanya yakni dengan management waktu. Ketiga, peran pembina UMS. Peran 
pembina atau koordinator beasiswa sangatlah penting untuk meningkatkan prestasi 
akademik mahasiswa karena tugas dari pembina ataupun koordinator adalah sebagai 
pemantau kegiatan akademik ataupun non akademik mahasiswa penerima beasiswa.  
5.2 Saran 
5.2.1 Semua pembina UMS baik itu dari rektor, wakil rektor, dan juga lembaga yang 
mengurusi mahasiswa penerima beasiswa unggulan Muhammadiyah harus ikut 
berperan di dalamnya untuk memonitoring prestasi akademik mahasiswa tersebut. 
5.2.2 Memaksimalkan pembinaan terhadap mahasiswa penerima beasiswa unggulan 
dengan menambah agenda ataupun kegiatan yang nantinya setelah lulus bisa 
bermanfaat untuk persyarikatan. 
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